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SISTIMATIKA PENULISAN PENULISAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini untuk memudahkan dalam pembahasan 

dibagi atas bab - bab sebagai berikut. 

BAB .I PENDAHULUA. 

Membahas permasalahan yang berkaitan dengan latar belakang penulisan, 

hipotesa maksud dan tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode dan 

sistimatika penulisan. 

BAB. II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang " Mengapa motor perlu pendinginan dan 

pengaruh pendinginan yang kurang baik terhadap sistem atau kinerja suatu 

motor, fungsi MGPS ( Marine Growth Prevention System ) yaitu peralatan 

khusus untuk mencegah pertumbuhan teritip, pengaruh pertumbuhan teritip 

terhadap sistem pendinginan terhadap sistem permesinan kapal. 

BAB. Ill. PEMBAHSAN 

Pada bab ini berisikan Sub Bab kajian kepustakaan, hasil perhitungan 

kecepatan aliran dalam instalasi pipa isap dari pompa - pompa air laut yang 

dipergunakan utuk sistem pedinginan., data - data pompa MT.Geudongdong 

/ P 8001 dan MT. Sele/ P. 3006 sebagai pembanding kondisi actual di kapal 

dan pembuktian Hipotesa. 

BAB. IV. PENUTUP 

1 .  Kesimpulan. 
2. Saran -- saran. 



BAB. I, PENDAHULUAN 

Ekosistem laut berkaitan erat dengan biologi kelautan yang merupakan salah 

satu penentu keberadaan ekosistem Indonesia yang terletak didaerah 

tropis.( yang dimaksud ekosistim laut adalah seluruh wilayah laut yang terikat 

dalam satu sistem yaitu sistem ekologi) 

Perairan di Indonesia secara umum terbagi menjadi 3 wilayah yang dibatasi 

oleh garis WALACEAE. 

• Bagian barat, Sumatera, Jawa dan Kalimantan banyak dipengaruhi 

ekosistem Asia. 

• Bagian timur lrian dan Maluku banyak dipengaruhi Australia. 

• Bagian tengah, Sulawesi, Nusa Tenggara barat dan timur. 

Jenis makhluk hidup yang berada dalam suatu ekosistem laut ditentukan 

oleh banyak faktor al : 

• lklim., suhu antara 25 - 30 °c, walaupun pada suhu 15  °c masih dapat 

bertahan hidup. 

• Salinitas 30-40 ppm untuk terumbu karang. 

• Curah hujan dan kedalaman laut ( 30 meter) untuk trumbu karang. 

• Nutrisi ( hara ), dibagian perairan dangkal jenis keragaman sangat tinggi. 

• Pasang surut/ aliran yang membawa hara dan nutrisi. 

• Substract yang keras untuk menutup lava karang yang disebut planula 

yang memungkinkan kebutuhan koloni baru. 

Dengan adanya konsep ekosistem itu, kita memandang unsur-unsur dalam 

lingkungan hidup tidak secara tersendiri melainkan secara terintegrasi 

sebagai komponen yang berkaitan dalam suatu sistem. Pendekatan itu 
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sebagai pendekatan ekosistem atau holistik yang berlawanan dengan 

pendekatan Analistik yang parsial. 

Komunitas tenitip dan ekosistem, karena masih sedikit informasi yang 

diperofeh tentang kerawanan dan sensitivitas teritp atau komunitas batu 

karang. 

Konsep memutus / menghindari mata rantai kehidupan teritip dengan 

menciptakan kondisi salah satu unsur dominan pertumbuhan dan 

perkembangan teritip tersebut 

Teritip nama binatang laut yang sudah tidak asing lagi bagi orang yang 

bekerja dilingkungan laut khususnya awak kapal 

Teritip, adalah jenis-jenis kristasia laut dari SUBCLASS CIRRIFEDIA, 

semasa kecil bagi mereka boleh berenang ke sana ke sini, tetapi bila sudah 

dewasa mereka akan sangkutkan diri kepada permukaan bawah air seperti 

batu dan bagian bawah kapal atau benda keras lainnya, teritip dewasa 

sudah kehilangan daya untuk bergerak, sehingga bila sudah menyangkutkan 

diri pada benda keras , teritip akan menempel untuk selamanya 

. (O0is FAUNA MALAYSIANA a Crust 1 htm 99) page 3 of 4. ref di lampiran 3./ 

Ribuan bahkan jutaan teritip yang menempel pada lambung maupun bagian 

bawah kapal dalam kasus MT.Geudongdong/P8001 bahkan teritip sanggup 

menempel dibagian dalam pipa isap air laut hal ini merupakan kerugian 

karena akan menghambat laju kecepatan kapal maupun aliran didalam pipa. 



1.1  LATAR BELAKANG 

Seperti kita ketahui bahwa mesin mesin yang dipergunakan di kapal-kapal 

harus mempunyai spesifikasi maupun kontruksi khusus ( Marine Diesel ). 

Motor Diesel di kapal dipergunakan sebagai Motor lnduk untuk tenaga 

pendorong dan Motor Bantu dipergunakan sebagai pembangkit tenaga 

Listrik. 

Marine Diesel terbagi dalam 2 sistem pendinginan : 

1 .  Pendinginan dengan media Air laut Langsung, pada umumnyadisebut 

pendinginan terbuka dimana air laut setelah mendinginkan mator diesel 

langsung dibuang ke luar kapal ( over board ), seperti kapal-kapal kecil, 

sekoci penolong, perahu nelayan 

2. Pendinginan dengan media Air Laut tidak langsung, pada umumnya 

sistem ini disebut pendinginan tertutup dimana air tawar sebagai media 

pendingin pada motor diesel disirkulasi dan digunakan kembali untuk 

mendinginkan melalui proses di F.W.Cooler. Sistem ini biasanya 

dipergunakan pada apal - kapal dengan tenaga Horse Power yang 

besar. 

3. Minyak lumas sebagai media pendinginan hal ini masih terbatas 

penggunaannya pada umumnya untuk pendinginan Piston saja, 

pendinginan jenis ini biasanya termasuk system pendinginan tertutup 

dimana media pendingin tadi sirkulasi melalui proses L .O . Cooler. 

Seperti gambar 02. yang menunjukan sistem instalasi pendinginan air 

laut. 

Deputi Bidang Perkapalan adalah pengelola Transportasi Laut khususriya 

jenis Tanker yang antara lain adalah MT. P 8001 /GEUDONGDONG, MT.P 

8002/ GEBANG DAN MT .P 8003 / GUNUNG KUEMALA( SISTER SHIPS ) 

Dengan DWT per kapal 85.593 dan GT 52 .182 kelompok kapal ini disebut 
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Barrale 

Teratp 

] Subclass Cirripedia (Banacles) Teraup ] 

azEtazLfa1.±1cl 
Gambar no 03, memperdihatkan pertumbuhan teritip ( Bamacctess) yang 

hidup secara berkoloni 

I. 2. HIPOTESA. 

Dari dugaan sementara, bahwa sistem instalasi pipa isap induk ( tunggal ) 

dengan diameter 650 MM, lambung kanan isapan tinggi dan sebelah kiri 

isapan rendah in line pada masing - masing seachest kiri kanan dipasang 

suatu alat untuk mencegah pertumbuhan teritip ( MGPS ) dan saringan 

( strainer ) dipasang di masing - masing pompa, pada saat kapal ber1abuh 

jangkar ( pantai ) relatif menggunakan pompa sesuai kebutuhan ( pompa 

service untuk pendinginan Motor Bantu, S.W cooling A.C& Refrigerator) 

sehingga dengan diameter dalam ( inside diameter 650 mm ) pipa yang 

besar sementara kecepatan aliran isap untuk kebutuhan pompa saat 

berlabuh jangkar minimal sehingga aliran di tiap titik terutama i oagian 

dinding dalam pipa relatif lebih kecil, kondisi kondisi demikian memungk i n k a n  

teritip sang gup menempel dibagian dalam pipa tumbuh dan berkembang 

dengan cepat sementara MGPS dengan bahan kimia yang diinjeksikan 



kedalarn sistern pendinginan air laut dengan dosis yang dianjurkan sesuai 

aliran yang ada dalam pipa kurang optimal rnencegah perturnbuhan teritip 

tersebut karena kecepatan aliran tidak rnerata disetiap titik. Bahan 

kirnia/Arnerspesse - 280 korosip terhadap bahan/rnaterial bila diinjeksikan 

tidak sesuai dosis ( over dosis ) begitu juga sistem gelombang elektronik 

atau frequency 

I. 3. MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN. 

Maksud dari penulisan ini adalah untuk rnelakukan analisa atau rneneliti 

kehidupan Teritip, sehingga akan dapat ditentukan cara pencegahannya. 

Dan rnengenal lebih jauh pendukung pendukung suatu sistern pendinginan 

khususnya Marine Diesel. 

TUJUANNYA. 

1 .  Melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi 

2. Melaksanakan kemampuan kreatifitas dan kepekaan Mahasiswa 

Kelautan Sistern Perkapalan sebagai pelaku rekayasa Tekhnologi di 

Indonesia. 

3. Untuk menampilkan hasil karya dan teknologi yang berwawasan 

lingkungan. 

I. 4. BATASAN MASALAH 

Dalarn penyusunan sknpsi ini penulis rnernbatasi rnasalah yang akan 

diuraikan adalah pencegahan populasi tertip didalam instalasi pipa sap air 
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laut dan altematif bangunan kapal baru yang sifat pengoperasiannya di 

daerah tropis khususnya Laut Jawa di Indonesia. 

Pengaruh pendinginan yang kurang sempurna terhadap pengoperasian 

suatu Marine Diesel 

I. 5. METODE PENULISAN. 

Metode yang dipergunakan pada penyusunan dan penyelesaian tugas ini 

a d a l a h :  

1 .  Studi literatur ( kepustakaan ) yaitu yang berpedoman dari buku buku 

referensi. 

2. Penelitian, pengalaman dilapangan baik secara konsultasi maupun 

observasi terhadap obyek dilapangan. 
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LARGE RANGE dan satu kelompok sebagai pembanding disebut MEDIUM 

RANGE yang antara lain MT. SELE/P 3006, MT. SENGETI/ P 3007, 

MT.SEPINGGAN/ P 3008 DENGAN ( SISTER SHIP ) Dengan DWT per 

kapal 29.990 dan GT 21338.'  

Kapal type Large Range dioperasikan untuk mengangkut jenis Crude Oil dari 

Dumai/Caltex dan lepas pantai diareal laut jawa dan Kalimantan ke 

pelabuhan Oil Produc di Cilacap ( sifat pengoperasian interinsuler ). 

Kapal type Medium Range dioperasikan untuk pendistrubusian Oil Produc 

( BBM }di Nusantara khususnya di kola kola besar seperti, Jakarta, 

Surabaya, Semarang dan Belawan/Medan , sebagai Base Port kapal kapal 

tersebut Tanjung Priok Jakarta. 

Sistem pendinginan adalah salah satu unsur yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja suatu mesin ( marine Diesel ) misalnya terhadap : 

Viscositas pelumas, sistem pembakaran dan kekuatan material. 

Kapal type Large Range yang dioperasikan Pertamina, karena sifat 

pengoperasiannya sering mengalami gangguan pada sistem pendinginan air 

laut yang diakibatkan oleh pertumbuhan TERITIP atau Subclass Cirripedia ( 

Barnacles ) yang menempel dibagian dalam pipa pendingin hal ini sangat 

menggangu kecepatan aliran air laut dalam pipa dan penyumbatan terhadap 

pesawat pesawat al : Central Cooler dan Auxillary Condensor. sementara 

dikapal type Medium Range hal tersebut tidak terjadi walaupun ada 

pertumbuhannya tidak secepat di kapal type Large Range. 

Hal ini yang melatar belakangi kami untuk mengadakan studi banding, 

analisa dan penelitian terhadap pertumbuhan Teritip. 
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